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ABSTRAK

Sylvia Nilam Syafitri. 1658632112079. Program Studi Ilmu Administrasi Niaga.
STIA Pembangunan Jember judul * Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Curah
Hujan Terhadap Hasil Produksi Karet di PT. J.A Wattie Jember” Dr. Nungky
Viana Feranita, M.M 2022

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung hasil produksi karet secara
simultan dan parsial pada tahun 2019 dengan variabel bebas Jumlah tenaga kerja
(X1) dan Curah hujan (X5) serta Variabel terikat Hasil produksi (Y). Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik explanatory (explanatory
research ) untuk menguji hipotetsis antar variabel yang telah di hipotesisikan.
Dalam penelitian ini objek penelitian yaitu PT.J.A Wattie yang terletak pada desa
Sukorambi Kabupaten Jember. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 2 data yaitu primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari pengambilan data selama 1 tahun pada
tahun 2019. Dengan jangka waktu penelitian mulai bulan September 2021 hingga
Nopember 2021. Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 18.

Pada penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang digunakan, dimana dari
ketiga hipotesis tersebut 2 diantaranya diterima 1 hipotesis ditolak. Berdasarkan
hasil penelitian hipotesis satu menunjukkan hasil nilai Fyiwng Sebesar 3,874 dengan
tingkat signifikansi 0,026. Yang berarti variable Jumlah tenaga kerja (X;) dan
Curah hujan (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Hasil produksi
(Y). Sementara hipotesis dua menunjukkan hasil nilai thiung Sebesar 2,143 dengan
tingkat signifikansi 0,036. Yang berarti variabel Jumlah tenaga kerja (Xi)
berpengaruh signifikan terhadap Hasil produksi (Y). Serta hipotesis tiga
menunjukkan hasil nilai thiwng Sebesar 1,714 dengan tingkat signifikansi 0,092.
Yang berarti variabel Curah hujan (X;) tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Hasil produksi (Y).

Kata kunci : Jumlah tenaga kerja, Curah hujan, Hasil Produksi.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt [
HALAMAN JUDUL ..ottt bbb i
PERSEMBAHAN. ...ttt e e e e enee e i
IMIOT O ettt b et e et e e be e nae e beesnee s Y
PERNY ATAAN . ettt bttt st bbb enes %
PERSETUJUAN ..ottt bbb Vi
PENGESAHAN ... .ottt nnee e nee s vii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sne e snae e nnaaeanne e viil
ABSTRAK .ottt bbbttt e IX
DAFTAR IS oottt nr e eneas X
DAFTAR TABEL ...ttt e e X1l
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e nrae e Y
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XV
BAB L. et b et eneas 1
PENDAHULUAN . ...ttt nane e e s eaare e e e enraee e e e 1
1.1 Latar BelaKang.... ..o s 1
1.2 RUMUSAN MaSalah........cc.ooiiiiiiiiiiceee s 4
1.3 TUjuan PeNEIIIAN .......c.eoiieiiiciece e 4
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccooveiieiiie e 4
BAB I oo 6
TINJAUAN PUSTAKA ...ttt ne e 6
2.1 TINJAUAN EMPIFIS oiiiiiiiicee et ne e 6
2.2 DESKIIPST TEOMT .ottt 8
2.2.1  Manajemen ProduKSI..........ccoiiiiieierininesesesese e 8
2.2.2  HaSH Produksi ......cociiiiiiiiicecee s 9
2.2.3  TeNaga KEr A ...ccuciieeiieiie et 10
2.2.4  CUIaN HUJAN .o 11

2.3 Hubungan Antar Variabel............ccceoviieiieii s 12
2.3.1  Hubungan antara Jumlah Tenaga Kerja dengan Hasil Produksi..... 12



2.3.2  Hubungan antara curah hujan dengan jumlah produksi.................. 13
2.3.3  Hubungan antara tenaga kerja dan curah hujan terhadap jumlah

produksi 14
2.4 Kerangka PemIKITaN .........ccceiiiieiieiesie e 14
2.5 HIpOteSiS PENEIITIAN ......c.oeiiiiiciieee s 15
BAB L. 16
METODE PENELITIAN ..ottt 16
3.1 Jenis dan Tipe Penelitian ...........ccccoveviiie i 16
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian............ccoovviiiieiininieeeeee e 16
3.2.1  Tempat Penelitian........ccocviiiiiiiiiie e 16
3.2.2  WakKtu Penelitian .......ccccoieiiiiiiiieeese e 16
3.3 Populasi dan SAMPEL..........ccoveiiiieiieiice e 16
3.3 1 POPUIBST ... 16
332 SAMPEL .. 17
3.4 Definisi Operasional ...........ccccvoieiioiiiie e 17
3.4.1  Variabel Inpenden ... 17
3.4.2  Variabel Dependen (Variabel Y ) ..o 18
3.5Jenis dan SUMDEr Data.........cccoviieiierreie e 18
351 JENIS DALA ...ccveeiieiieieie e 18
3.5.2  SUMDEI DALA....cciiiiieiiecieeceeeeee e 18
3.6 Metode pengumMpPUIan data...........cooeiiiiiiiieiee e 19
3.7 Teknik ANAliSiS DAl ........c.cccverueiieiieie e 20
3.7.1  Analisis Statistik Deskriptif ..........cccccovviiiiiiiiii e 20
3.7.2  Uji AsUMSI KIGSIK ......ccoviiiieiiiiie e 20
3.8 ANALISIS REGIESI ...c.viviiiiiieiieie ettt 22
B O UJi HIPOTESIS ..ttt 23
3.9.1  UJIFSIMUIAN ... 23
3.9.2  UjiParsial (UJit) .o 23
BAB IV e 25
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 25
4.1.  Gambaran Umum PT.J.A. WALLI€ ....c.ooeeiiiiiiie e 25

Xi



4.1.1.  Sejarah Perusanaan...........ccocooviiiiiiiiiiicicseseseeee e 25

4.1.2  ViSEAAN MiSI.cciuiiiiiiiiiiieiicie et 25
VST ettt ettt et renre e 25
IVEST .ttt et r et 26

4.1.3  Lokasi PT.J.A Wattie JEMDEr .........cccoviiiiiiiieeee e 26

4.1.4  Aspek personalia JEMDEN ........cccooiiiiiiiiiii e 27

4.2 ANALISA DALA......cviiviiiiiiiiieieie bbb 28

4.2.1  ANalisis DeSKIIPLIT......ccccviiiiieiie e 28

422  UjJi ASUMSE KISIK......ooiiiiiiiiiiiie e 31

4.3 Hasil analisa Data...........ccceieiieiieiiee e 34

a. KOEFiSieN DEtermMINASI ......ccveiverieriiriiiiesieeeie et 34

b. Analisis Regresi Linier Berganda............cccoceevvevieieiieseene s 35

4.4 HaSH UJi HIPOTESIS. ....cviiiiiiieieieite sttt 36
431  UJi F(SIMUITAN ) oo 36
4.3.2  UJit(Parsial) ....cccveieiieecee et 37

4.5 PeMDBDANGSAN ....cuiiiiiiiceee s 38

4.5.1 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Hasil Produksi ...........cccccceveverrnnnne 38

4.5.2 Pengaruh Curah Hujan Terhadap Hasil Produksi..........cccccccvevvivenrnnnnne. 38

4.5.3 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Curah Hujan Terhadap Hasil

PIOTUKSI ...ttt ettt ettt bbb eneaneas 39

BAB 5 PENUTUP ...ttt e e 41
5.1 KESIMPUIAN.......oiiiiiiiie s 41
5.2 SANAN ...ttt 41

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 42

LAMPIRAN ...ttt e e e s et e e e et e e e e s nre e e e e snrneeeeans 45

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data EKSPOr KAret........cocoiiieiieiesie e 2
Tabel 1.2 Hasil Produksi Karet Tahun 2019.........cccocviiiiininiieene e 3
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu ... 6
Tabel 4.4 Jumlah Tenaga Kerja PT. J.A Wattie Jember.........cccoooviniinininnnn. 27
Tabel 4.5 Uji NOIMAIITAS. ......c.coiiiieiiiie e 32
Tabel 4.6 Uji HeteroskedastiSItas.........ccccvueiieieiieiecie e 32
Tabel 4.7 Uji MUItIKOINEAITAS .......ccecveiieiice e 33
Tabel 4.8 Uji AULOKOTEIAST .........eiieieiieiie e e 34
Tabel 4.9 Uji Koefiesiensi DetermMinasi .........ccveveieerieiieieeniesieseenie e seeenee e 34
Tabel 4.10 Uji Regresi Linier Berganda ............cccocovevviieiieic s 35
Tabel 4.11 Uji F (SIMUIAN) ..o 36
Tabel 4.12 Uji t (PArSial) .....cccooveiiiiiiiiieeeee s 37

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka PEMIKITaN ..........ccoeiiiiiiiiiiiiic s 15
Gambar 4.2 Jumlah tenaga kerja tahun 2019, .......cccoovvveveiie i 29
Gambar 4.3 Curah hujan tahun 2019, .......cccccceiieiiiic e 30
Gambar 4.4 Hasil produksi 2019, .......ccocieeiiiieiieiieie e 30
Gambar 4.5 Uji Normalitas HiStogram ..o 31

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Data Penelitan Hasil produksi karet tahun 2019 per minggu...... 46
LAMPIRAN 2 Dokumentasi Penelitian ... 48
LAMPIRAN 3 Surat [jin Penelitian...........ccoooviieiieiice e 49
LAMPIRAN 4 Uji ASUMSE KIASIK ......ccuviiiiiiiiiiieiieicee e 50
LAMPIRAN 5 Uji Koefisien Determinasi ..........ccccoveriririnieiienene e 53
LAMPIRAN 6 Uji Regresi Linier Berganda ............ccccoeeiveieeieiieieese e 54
LAMPIRAN 7 Uji F (SIMUIAN) ..o 55
LAMPIRAN 8 Uji t (ParSial) .........ooevveeveereeisreseessessiisssssesseessesssssssssssssssenees 56
LAMPIRAN 9 Tabel Bantu t Tabel.........cccoovevviiiiiiceceeee e 57
LAMPIRAN 10 Tabel Bantu F Tabel........ccoooeiiiiiiiieeee e 60

XV



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seperti yang diketahui setiap perusahaan yang didirikan dibutuhkan
adanya manajemen untuk mencapai tujuannya, termasuk perusahaan yang
bergerak di bidang perkebunan/agribisnis. Perusahaan malakukan fungsi
manajemen diseluruh bidang salah satunya adalah manajemen di bidang produksi
yang merupakan salah satu kegiatan untuk menambah atau menciptakan kegunaan
barang dan jasa.

Fungsi manajemen antara lain terdiri dari Kkegiatan perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing) dan
pengendalian (controling) (Feriyanto & Triana 2015). Manajemen Produksi juga
merupakan kegiatan yang mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber
daya antara lain berupa sumber daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya
dana serta bahan, secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan menambah
kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa (Sofjan Assauri 2008:12). Melalui
kegiatan produksi segala sumber daya masukan perusahaan diintergrasikan untuk
menghasilkan keluaran yang memiliki nilai tambah. Produk yang dihasilkan nanti
dapat berupa barang setengah jadi dan berupa jasa.

Salah satu komuditi perkebunan yang banyak diolah untuk dijadikan
barang setengah jadi adalah karet. Karet (Hevea brasiliensis Mull) adalah tanaman
tahunan unggulan perkebunan yang dimana pemanfaatannya terdapat di getah
batang pohon yang disadap (Direktorat Jendral Perkebunan, 2019:1). Komuditas
karet produksi dari petani seluruhnya akan diolah oleh industri karet untuk
dijadikan sebagai bahan baku industri selanjutnya dimana hasil produksi akhir
ataupun bahan setengah jadi digunakan di dalam negeri dan ekspor.

Peran karet dan barang karet terhadap ekspor nasional tidak dianggap kecil
mengingat jumlah konsumsi karet dunia dalam beberapa tahun terakhir
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 konsumsi karet dunia sebesar 3.370 juta

ton sedangkan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebanyak 5.101 juta ton.
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Namun Produksi dan produktivitas tanaman karet tidak selalu mengalami
peningkatan, kadang terjadi penurunan, serta konstannya jumlah produksi.
Serperti yang terjadi pada tabel 1.1 dimana 5 tahun kebelakang terjadi fluktuasi
pada ekspor karet.

Tabel 1.1 Data Ekspor Karet

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018
Karet 4.742 3.699 3.370 5.101 3.949
Sumber : Direktorat Jendral Perkebunan 2019.

Hal ini diakibatkan karena faktor-faktor produksi seperti jumlah tenaga
kerja, luas lahan, pemakaian pupuk, jumlah pohon produktif dan curah hujan.
Faktor-faktor produksi tersebut harus dapat dikendalikan. Pengendalian yang
dimaksud disini adalah dengan membatasi setiap tindakan yang dianggap dapat
mengurangi nilai tambah dan meningkatkan hal-hal yang dianggap dapat
menaikkan nilai hasil produksi karet. Faktor yang mempengaruhi hasil produksi
karet merupakan tolok ukur dalam pengambilan keputusan untuk mendukung
pencapaian hasil produksi karet yang lebih optimal.

Rendahnya produktivitas di berbagai jenis usaha menjadi salah satu
masalah bagi banyak perusahaan. Masalah produktivitas yang dimaksud adalah
bagaimana kombinasi setiap input yang digunakan agar dapat menghasilkan
output yang maksimal kuantitasnya serta berkualitas. Pengertian input dalam hal
ini berkaitan dengan produk yang akan dihasilkan dan input anatara lain yaitu
penggunaan lahan, tenaga kerja, modal, bahan baku, teknologi, dan berbagai input
lainnya.

Produksi karet juga dipengaruhi oleh faktor biologi tanaman, tanah dan
alam seperti curah hujan. Saat curah hujan tinggi maka intensitas cahaya matahari
yang berguna untuk fotosintesis tanaman akan berkurang, sehingga kualitas lateks
akan berkurang karena tetesan air hujan. Faktor curah hujan juga akan
menyebabkan aktifitas karyawan yang terbatas. Selain itu faktor sosial ekonomi,
termasuk manajemen produksi, tingkat pendidikan, pendapatan, ketrampilan

pekerja juga dapat mempengaruhi tingkat produksi (Purba, 2011).



PT. J.A WATTIE merupakan perusahaan karet yang berada di kabupaten
Jember tepatnya kecamatan Sukorambi desa Karang Pring Durjo, pada penelitian
ini penulis mengambil penelitian hasil produksi karet pada tahun 2019 yang
mengalami fluktuasi. Dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2 Hasil Produksi Karet Tahun 2019

Kalender Bulanan Produksi
(2019) Hasil (kg) Target (kg) Selisih (kg)
Januari 50.196 65.558 -15.149
Februari 50.697 61.060 -7.540
Maret 53.827 67.243 -13.138
April 58.287 71.516 -13.226
Mei 74.198 49.748 24.456
Juni 53.585 45.320 8.265
Juli 72.363 46.669 25.667
Agustus 45.011 50.040 -5.028
September 42.632 52.853 -10.221
Oktober 40.211 62.893 -22.682
November 50.150 63.931 -13.777
Desember 52.792 68.377 -16.848
Total 64.3949 705.208 -59.221

Sumber : PT. J.A Wattie Jember 2019

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 tersebut karet
mengalami fluktuasi dengan Hasil dan Target yang berselisih, dapat dilihat pada
bulan Januari sampai dengan April lalu dilanjutkan pada bulan Agustus sampai
dengan Desember PT. JJA WATTIE tidak dapat mencapai target yang telah di
tentukan oleh pusat. Namun pada bulan Mei hingga Juli PT. J.JA WATTIE dapat
mencapai target yang terlah ditentukan.

Faktor tidak tercapainya target dapat dikarenakan oleh faktor cuaca yang
kurang mendukung seperti curah hujan yang tinggi, musim kemarau yang
berkepanjagan atau faktor cuaca lain. Dari faktor pendukung lain dapat
dikarenakan perawatan yang masih minim seperti kurangnya pupuk, faktor sadap,
umur tanaman dan jumlah tenaga kerja berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis tertarik untu mengambil judul “PENGARUH JUMLAH TENAGA
KERJA DAN CURAH HUJAN TERHADAP HASIL PRODUKSI KARET
DI PT. J.A WATTIE JEMBER”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut :

1. Apakah ada pengaruh secara simultan antara jumlah tenaga kerja dan curah
hujan terhadap hasil produksi karet di PT. J. A WATTIE Jember ?

2. Apakah ada pengaruh secara parsial antara jumlah tenaga kerja terhadap hasil
produksi karet di PT. J.A WATTIE Jember?

3. Apakah ada pengaruh secara parsial antara curah hujan terhadap hasil
produksi karet PT. J.A WATTIE Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penekitian ini adalah :

1. Ingin menganalisis pengaruh secara simultan antara jumlah tenga kerja dan
curah hujan terhadap hasil produksi karet

2. Ingin menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja secara parsial terhadap hasil
produksi karet.

3. Untuk menganalisis pengaruh secara parsial anatara curah hujan dengan
produksi karet

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian penulis dapat diperoleh bedasarkan dua karegori
yaitu manfaat Teoritis dan Manfaat Praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharakan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Jumlah Produksi Karet pada
perusahaan pengahsil karet sperti PT. J.A Wattie serta diharapkan sebagai sarana
untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan secara teoritis yang di

pelajari selama di bangku perkuliahan.



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang di bagi menjadi menjadi tiga, yaitu :

Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian dapat dijadikan refrensi bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian yang sejenis, menambah informasi dan menambah bacaan di
perpustakaan STIA Pembagunan Jember.

Bagi Perusahaan

Penekitian ini diharapkan dapat menjadi masuka dan solusi untuk lebih
memahami terkait Manajemen Produksi karet yang ada di perusahaan PT. J.A
Wattie Jember.

Bagi Peneliti

Penelitian ini penulis harapkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan

dan sebagai hasil praktik yang di dapatkan selalama berada di bangku kuliah.



2.1 Tinjauan Empiris

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa refrensi seperti jurnal

dan skripsi yang membahas tentang produksi karet, adapun informasinya sebagai

berikut :
Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu
No. Judul dan Nama Variabel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti Analisis

1. | Analisis Faktor - | Independen (X) : Analisis Secara parsial
Faktor Yang | X1 : Umur tanaman | regresi variabel  Lahan
Mempengaruhi karet (th) berganda | Karet,  Tenaga
Produksi X2 Kepemilikan Kerja, Bahan
dan Pendapatan | lahan karet (ha), _ Tanaman yang di
Petani Karet X3 Tenaga Kerja guanakan  dan
(Studi Kasus Petani (HK) o penggunaan
Karet Di Wilayah | X4 © Dummy jenis pupuk
Oprasional bghan tanamyang berpengaruh
Perusahaan  Migas | digunakan (1 = jika untuk
Kabupaten Musi mepggunakan _ peningkatan
Banyuasin) p.'b't klonal dan 0 = produksi  karet

jika menggunakan Sedanakan umuf
. bibit seedling) 9
Peneliti : Iman Satra | v . Pupuk (kg per tanaman dan
Nugraha, dkk. tahun) jumlah hari sadap
(2018) X6 : Jumlah hari sadap tidak berbengaruh
per tahun signifikan
Dependen : terhadap
Produksi  karet  (Y) peningkatan
(kg/tahun) produksi karet.

2. | Analisis faktor yang | Independen: Analisis Semua faktor
berpengaruh X1 : Jumlah Total | Regresi produksi  secara
terhadap  Produksi | Tenaga Kerja (Hko) Berganda | parsial
Karet di PT | X2 : Luas lahan panen bepengaruh
perkebunan (Ha) signifikan  pada
Nusantara IX Kebun | X3 : Pohon per hektar produksi karet
Sukamangli (phn)

Kabupaten Kendal X4 Curah hujan
(mm)
Peneliti : X5 : Jumlah pupuk

Setiyawan,E, dkk.
(2016)

PMLT (kg)
X6 Harga pokok
produksi (Rp)




No. Judul dan Nama Variabel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti Analisis

X7 : Stimulasi Ethrel

(liter)

D1 : dummy sistem

sadap

D2 : dummy teknologi

sadap

Dependen:

Y=Jumlah  Produksi

(kg)

3. | Analisis Peramalan | Independen : Analisis Semua faktor
Produksi Karet di | X1 : Jumlah total | Regresi produksi  secara
PT. Perkebunan | tenaga kerja (Hko) Berganda | parsial
Nusantara IX| X2 : jumlah pupuk berpengaruh
(Persero Kebun | urea (Kg) signifikan
Batujamus X3 : jumlah pupuk terhadap produksi
Kabupaten SP-36 (KQ) karet di kebun
Karanganyar X4: jumlah  pupuk Batujamus

KCL (Kg)
Peneliti : X5 : Luas lahan (ha)
Agus Harganto, X6 : Jumlah pohon
dkk (2013) (pohon)

\X7 curah hujan

(mm/tahun)

X8 : harga (Rp/Kg)

t : tahun

D1 : dummy teknologi
sadap

D2 : dummy sistem
sadap

Dependen:
Y=Jumlah

(kg)

Produksi

Sumber : Jurnal lImiah, 2020

Jika dilihat dari ke tiga jurnal penelitian terdahulu terdapat persamaan dan

perbedaan, yaitu :

Penelitian pertama dilakukan oleh Nugraha, dkk (2018) dengan persamaan

menggunakan Variabel

Y vyaitu Jumlah produksi dan menggunakan Analisis

Regresi Berganda. Perbedaan dari jurnal tersebut adalah dari hasil penelitian yaitu

tidak semua variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap jumlah




produksi Kkaret,, Variabel yang digunakan X (independen) Umur tanaman karet,
Kepemilikan lahan karet , Tenaga kerja , Dummy, Pupuk dan Jumlah hari sadap
per tahun dengan variabel terikat (dependen) Jumlah produksi karet. perbedaan
selanjutnya terdapat pada tahun penelitian dan tempat penelitian ditulis.

Penelitian kedua dilakukan oleh Setiyawan, dkk.(2016) perbedan dari
penelitian kedua ini yaitu menggunakan tujuh variabel independen jumlah total
tenaga Kerja, luas lahan, jumlah pohon, curah hujan, jumlah pupuk, harga pokok
dan ethrel. Kesamaan terletak pada variabel dependen yaitu jumlah produksi
karet, menggunakan regresi linier berganda, adapaun variabel independen yang
diteliti jumlah tenaga kerja, dan curah hujan. Namun terdapat perbedaan pada
penelitian sebelumnya yaitu semua faktor produksi secara parsial bepengaruh
signifikan pada produksi karet, tahun dan tempat penelitian.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Harganto, dkk (2013) dengan penelitian 9
variabel independen yang memiliki persamaan pada variabel independen yaitu
meneliti jumlah tenaga kerja, curah hujan dan variabel yang diteliti yaitu jumlah
produksi, analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Adapun perbedaan
terletak pada semua faktor produksi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap produksi karet di kebun Batujamus. tempat dan tahun penelitian.

2.2 Deskripsi Teori
2.2.1 Manajemen Produksi

Pada dasarnya manajemen adalah alat pengambilan keputusan dengan
mempertimbangkan  perencanaan, mengorganisasikan, mengarahkan dan
mengendalikan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran
organisasi. Proses menghasilkan barang ataupun jasa dalam periode waktu dan
memiki nilai tambah bagi perusahaan disebut dengan produksi (Fahmi,2012:3).
Jika diartikan lebih luas maka manajemen produksi mencakup dalam pengambilan
keputusan mulai dari jenis produk yang dihasilkan, penentuan bahan baku, proses
pengolahan, desain produk yang akan digunakan hingga sampai produk tersebut

berada di tangan pemakai atau konsumen (Pardede,2005).



Manajemen produksi berfokus pada produk berupa barang, belum
memberikan perhatian keproduksi jasa serta orientasinya masih terbatas (Haming
dan Nurnjammanuddin, 2014:3). Manajemen produksi mencakup pengolahan dan
tugas-tugas proses produksi.

Dari penguraian teori tersebut dapat disumpulkan bahwa Manajemen
produksi berfungsi sebagai penataan dan proses pengubahan bahan yang mentah
menjadi suatu produk atau jasa yang diinginkan sehingga memiliki nilai jual
dengan mempertimbangkan, pengarahan pengambilan keputusan untuk
menghasilkan produk atau jasa yang di inginkan sehingga sampai pada konsumen.
Manajemen produksi juga merupakan bagian dari bidang manajemen yang
memiliki peran untuk melakukan koordinasi beragam kegiatan agar tujuan bisnis
bisa tercapai. Untuk mengatur produksi, diperlukan adanya sebuah keputusan
yang ada hubungannya dengan tercapainya suatu tujuan. Sehingga, barang dan
jasa yang dihasilkan sesuai dengan yang sudah direncanakan.

Manajemen produksi sangat terkait dengan keputusan mengenai proses
produksi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Selain itu, ada dua faktor yang
memengaruhi manajemen produksi. Dianataranya, division of labour yang jika
diartikan adalah faktor pembagian tugas dengan tepat. Sehingga, produk yang
dihasilkan berkualitas dan dapat diterima dengan baik di pasar. Pembagian kerja
akan membantu proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, ada
juga revolusi industri seperti pergantian tenaga manusia menggunakan robot atau
mesin di dalam proses produksi. Revolusi industri akan membuat target dari
produksi bisa tercapai. Karyawanpun akan berusaha meningkatkan keahlian

supaya bisa bersaing.

2.2.2 Hasil Produksi

Menurut Haryanto 2002: 15, hasil produksi atau output adalah total barang
atau jasa yang dihasilkan oleh unit usaha atau perusahaan. Hasil produksi
merupakan keluaran output yang diperoleh dari pengelolaan input produksi sarana

produksi atau biasa disebut masukan dari suatu usaha (Daniel, 2002: 121)
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Menurut Ahman 2004: 120, produk sebagai output keluaran dari proses
produksi sangat bergantung pada faktor produksi sebagai input masukan. Semakin
besar jumlah faktor produksi input yang masuk dalam proses produksi, semakin
besar pula jumlah produk output yang dihasilkan. Wilson 2007 mengemukakan
bahwa fungsi produksi menjelaskan hubungan antara faktor-faktor produksi
dengan hasil produksi.

Besarnya jumlah hasil produksi yang dihasilkan tergantung dari
penggunaan input-input tersebut. Jumlah hasil produksi dapat ditingkatkan dengan
cara meningkatkan penggunaan jumlah input atau sumber daya. Untuk
memperoleh hasil yang efisien, produsen dapat melakukan pilihan penggunaan
input yang lebih efisien.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan baahwa hasil produksi adalah
jumlah barang yang dihasilkan oleh pengolahan faktor-faktor produksi dalam
suatu unit usaha. Hasil produksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil

produksi karet yang berada pada PT. J.A. Wattie Jember.

2.2.3 Tenaga Kerja

Menurut undang-undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
Pasal 1, tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja untuk menghasilkan barang dan jasa
dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan Pasal 8 mengenai perencanaan tenaga kerja dan
informasi  ketenagakerjaan meliputi: Kesempatan Kkerja, Pelatihan Kkerja,
Produktivitas tenaga kerja, Hubungan industrial, Kondisi lingkungan Kkerja,
Pengupahan dan Kesejahteraan tenaga kerja.

Sedangkan menurut (Departemen Pendidikan Nasional, 2011) Tenaga
kerja adalah orang yang bekerja atau mengerjakan sesuatu dan mampu melakukan
pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan
barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk

masyarakat.
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Tenaga kerja juga memilki arti tenaga kerja manusia, baik jasmani maupun
rohani, yang digunakan dalam proses produksi, yang disebut juga sebagai sumber
daya manusia. Tenaga kerja inilah yang menggarap sumber daya produksi alam.
Manusia tidak hanya menggunakan tenaga jasmani, tetapi juga menggunakan
tenaga rohani. Tenaga kerja jasmani ialah tenaga kerja yang mengandalkan fisik
atau jasmani dalam proses produksi. Sedangkan tenaga kerja rohani adalah tenaga
kerja yang memerlukan pikiran untuk melakukan kegiatan proses produksi (
Suroso, 2004).

Dari pengertian tenaga kerja diatas dapat diartikan bahwa tenaga kerja
yaitu semua orang yang mampu atau bersedia untuk bekerja dengan
mengandalkan fisik dan jasmnani sehingga dapat menghasilkan barang atau jasa

untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau masyarakat.

2.2.4 Curah Hujan

Hujan adalah komponen masukan yang sangat penting dalam proses
hidrologi, dikarenakan jumlah kedalaman hujan (rainfall depth) ini yang dialih
ragamkan menjadi aliran, baik melalui limpasan permukaan maupun sebagai
aliran tanah (groundwater flow) (Handjani, 2005). Adapun pengertian dari Curah
hujan diartikan sebagai tinggi air hujan (dalam mm) yang diterima di permukaan
sebelum mengalami aliran permukaan, evaporasi dan peresapan atau perembesan
ke dalam tanah (Hermawan, 2009).

Curah hujan yang jatuh dari langit lalu mendarat di permukaan tanah dasar
selama periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter diatas
permukaan horizontal. Dalam penjelasan lain curah hujan juga dapat diartikan
sebagai ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak
menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Indonesia merupakan negara yang
memiliki angka curah hujan bervariasi dikarenakan daerahnya yang berada pada
ketinggian yang berbeda-beda. Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam
luasan satu meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu
milimeter tempat yang datar tertampung air setinggi satu milimeter atau

tertampung air setinggi 1 liter (Triatmodjo, 2008).
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Berdasarkan besar curah hujan ( definisi menurut BMKG) di bagi menjadi 3
bagian yaitu hujan sedang yang memiliki diameter berukuran 20-50 mm perhari.
Hujan lebat yang memiliki diameter berukuran 50-100 mm perhari, terahir adalah
hujan sangat lebat yaitu hujan yang mempunya diameter berukuran diatas 100 mm
perhari.

Dari pengertian curah hujan diatas dapat disimpulkan bahwa curah hujan
ialah salah satu parameter cuaca yang dimana datanya menjadi penting untuk
kepentingan BMG dan masyarakat yang memerlukan data curah hujan tersebut.
Hujan memiliki pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan manusia, karena
dapat memperlancar atau malah menghambat kegiatan manusia. Oleh karena itu

kualitas data curah hujan yang didapat haruslah bermutu dan memiliki keakuratan

yang tinggi.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan antara Jumlah Tenaga Kerja dengan Hasil Produksi

Tenaga kerja memilki arti tenaga kerja manusia, baik jasmani maupun
rohani, yang digunakan dalam proses produksi, yang disebut juga sebagai sumber
daya manusia. Tenaga kerja inilah yang menggarap sumber daya produksi alam.
Manusia tidak hanya menggunakan tenaga jasmani, tetapi juga menggunakan
tenaga rohani. Tenaga kerja jasmani ialah tenaga kerja yang mengandalkan fisik
atau jasmani dalam proses produksi. Sedangkan tenaga kerja rohani adalah tenaga
kerja yang memerlukan pikiran untuk melakukan kegiatan proses produksi (
Suroso, 2004).

Menurut Ahman 2004: 120, produk sebagai output keluaran dari proses
produksi sangat bergantung pada faktor produksi sebagai input masukan. Semakin
besar jumlah faktor produksi input yang masuk dalam proses produksi, semakin
besar pula jumlah produk output yang dihasilkan. Wilson 2007 mengemukakan
bahwa fungsi produksi menjelaskan hubungan antara faktor-faktor produksi
dengan hasil produksi.

Disetiap perusahaan terdapat tenaga kerja yang berpengalaman dan dapat

menunjukkan tingkat penguasaan tenaga kerja dalam menyelesaikan suatu
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pekerjaan sehingga dapat dikatakan menjadi ahli atau spesialisasi pada bidangnya
masing-masing dengan adanya tenaga kerja yang berpengalaman maka
perusahaan mampu menghasilkan dan meningkatkan jumlah produksi yang di
butuhkan.

Berbeda dengan pekerja yang kurang berpengalaman pekerja akan sulit
untuk beradaptasi dengan suasana kerja yang baru, kemudian cenderung kaku
dalam menyelesaikan pekerjaan, pada penelitian ini penulis mengambil sampel

pada PT. J.A Wattie yang bergerak di biedang perkebunan tanaman karet.

2.3.2 Hubungan antara curah hujan dengan jumlah produksi

Kekurangan air dapat menganggu pertumbuhan tanaman sehingga
mengakibatkan tumbhan akan berhenti berkembang, terlalu banyak air juga
mengakibatkan perubahan irrevensible sehingga pada saatnya tanaman akan mati
oleh karna itu untuk terjadinya pertubhan yang baik persediaan air harus dalam
keadaan yang cukup (kapasitas lapang) dalam tanah hal itu merupakan penentu
pertumbhan dan perkembangan pada tanaman. (Danapriatna,2010).

Curah hujan yang rendah dan tidak merata sering menyebabkan defisit air
yang berdapak negative pada tanaman. Dalam jangka yang panjang dapat merusak
vegatif pada tanaman sehingga daun-daun sulit untuk membuka, berakibat
keringnya daun muda, rusaknya hijau daun dan dapat berakibat seluruh kanopi
mengalami kerusakan bahkan dalam kondisi yang ekstirim dapat menyebabkan
kematian (Priyo dan Istiyanto,2006).

Seperti yang dikemukakan oleh Ahman diatas bahwa produk sebagai
output keluaran dari proses produksi sangat bergantung pada faktor produksi
sebagai input masukan. Semakin besar jumlah faktor produksi input yang masuk
dalam proses produksi, semakin besar pula jumlah produk output yang dihasilkan.
Oleh karena itu input air hujan sebagai proses hidrologi atas pohon karet akan

mempengaruhi produktifitas hasil karet.
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2.3.3 Hubungan antara tenaga kerja dan curah hujan terhadap jumlah produksi

Berdasarkan  Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan Pasal 8 mengenai perencanaan tenaga kerja dan informasi
ketenagakerjaan meliputi: Kesempatan kerja, Pelatihan kerja, Produktivitas tenaga
kerja, Hubungan industrial, Kondisi lingkungan kerja, Pengupahan dan
Kesejahteraan tenaga kerja.

Rendahnya produktifitas di berbagai jenis usaha menjadi masalah pada
perusahaan, masalah produktifitas yang di maksud adalah bagaimana
mengkombinasikan input menjadi otput yang diharapkan input yang di maksud
berkaitan dengan tenanga kerja, modal, luas lahan, bahan baku, dan input lainnya.
Seperti yag sudah dijelaskan diatas bahwa input tersebut dapat terdiri dari tenaga
salah satunya. Input yang mumpuni dengan faktor lain yang mendukung akan
berpengaruh terhadap output produk.

Produksi juga di pengaruhi oleh faktor biologi tanaman seperti tanah, alam
dan curah hujan, ketika curah hujan tinggi maka intensitas cahaya matahari akan
berkurang sehingga mengurangi tanaman untuk berfotosintesis sehingga kualitas
karet akan berkurang. . Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satu
meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu milimeter
tempat yang datar tertampung air setinggi satu milimeter atau tertampung air
setinggi 1 liter (Triatmodjo, 2008). Faktor curah hujan yang tinggi juga akan
mengakibatkan aktfitas tenaga kerja terbatas. Faktor yang memengaruhi hasil
produksi karet merupakan tolak ukur dalam pengambilan keputusan untuk

peningkatan produksi yang lebih optimal.

2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan bagian dari landasan teori yang digunakan
dalam menganalisis substansi masalah yang diteliti. Pendekatan yang dibutuhkan
untuk melihat hasil pengolahan data empiris dengan teori-teori yang berhubungan

dengan tujuan penelitian.
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Jumlah Tenaga
kerja

Jumlah
produksi karet

curah hujan

________________________

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

: Pengaruh secara parsial

------------ > : Pengaruh secara simultan

2.5 Hipotesis Penelitian
Dantes (2012), mengatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara yang perlu di uji kebenarannya melakui fakta atau data yang akan
diperoleh melalui peneliian. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka
pemikiran yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian adalah:
Hal : Ada pengaruh jumlah tenaga kerja dan curah hujan secara simultan terhadap
hasil produksi getah karet
Ha2 : Ada pengaruh jumlah tenaga kerja secara parsial terhadap hasil produksi
karet.

Ha3 : Ada pengaruh curah hujan secara parsial terhadap hasil produksi karet.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. (Kasiram, 2008:
149) lalu data diolah dengan menggunakan rumus statistik tertentu dan
dipresentasikan dalam rangka menguji hipotesis yang telah di tetapkan terlebih
dahulu, berdasarkan penelitian yang telah di tetapkan, penelitian ini menggunakan
penelitian explanatory (explanatory research) untuk menguji hipotetsis antar

variabel yang telah di hipotesisikan (Supriyanto dan Maharani, 2013:180).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Tempat yang menjadi objek penelitian adalah PT. J.A Wattie Jember yang
terletak pada Durjo, Karangpring, Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember.
Perusahaan ini merupakan perusahaan perkebunan yang memproduksi bahan
mentah berupa getah karet dan biji kopi.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan waktu yang di butuhkan untuk peneliti

memperoleh sebuah data yang di butuhkan. Pelaksaan penelitian di lakukan
selama 3 bulan yaitu bulan September sampai dengan November 2021.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi ialah subyek dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono
(2012:13) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang mempunyai mutu dan Kriteria tersendiri yang dapat ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.
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Dalam penelitian ini peneliti menentukan populasi data jumlah produksi
selama 1 tahun produksi atau 60 minggu, Menurut (Artikunto,2006) apabila
subjeknya < 100 maka di ambil semuanya hingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, namun jika subjeknya > 100, maka bisa diambil 10-15%, atau
20-25% dari jumlah subjek.

3.3.2  Sampel

Menurut Sugiyono (2012:7) Sampel merupakan kiriteria yang ada dalam
populasi. Disini peneliti menggunakan Sampel Jenuh yaitu teknik penentuan
sampel yang semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil pada penelitian ini sampel yang
diambil adalah hasil produksi karet, tenaga kerja dan curah hujan selama satu tahun
pada tahun 2019.

3.4 Definisi Operasional
Definisi oprasional menurut Sugiyono (2011:39), menyatakan bahwa
variabel ini sering juga disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.
3.4.1 Variabel Inpenden :
Menurut (Sugiyono, 2015:96) Variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) :
a. Tenaga kerja (X1)
Tenaga kerja merupakan banyaknya jumlah karyawan yang dimiliki oleh
perusahann yang di sini penliti menggunakan PT J.A Wattie yang berfokus
pada pekerja perkebunan, yang dinyatakan dalam satuan orang.
b. Curah hujan (X2)
Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama
periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi milimeter (mm) diatas
permukaan horizontal. Menurut BMKG Indonesia normlanya curah hujan
terdapat 4 ialah :
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1. Rendah (0 — 100 mm)

2. Menengah (100 — 300 mm)

3. Tinggi (300-500 mm)

4. Sangat tinggi (>500 mm)

3.4.2 Variabel Dependen ( Variabel Y')

Menurut (Sugiyono, 2015:97) Variabel Dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel dependen yang diambil adalah Hasil produksi karet tahun
2019.

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, karena
data yang diperoleh adalah berupa angka. Dari angka yang diperoleh nanti
akan dianalisis lebih lanjut dalam menganalisis data. Penelitian ini terdiri atas
tiga variabel, yaitu Jumlah tenaga kerja dan curah hujan sebagai variabel
bebas (independent) dan Jumlah produksi karet sebagai variabel terikat
(dependent).
3.5.2 Sumber Data
Menurut Sugiono (2012:139) sumber data terdapat dua macam yaitu data
sekunder dan data primer :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
yaitu menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat
objek.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang di peroleh secara tidak langsung, yaitu
data yang berupa dokumen, buku literasi yang memberikan informasi tentang
produk serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.
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3.6 Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapat
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian, adapun
peneliti menggunakan metode sebagai berikut :
a. Observasi
Peneliti memperoleh menggunakan Teknik pengumpulan data secara
observasi karena dalam penelitian ini proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode
ini juga tepat jika dilakukan pada responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar.
Disini Peneliti melakukan obsevasi tentang banyaknya tenaga kerja dan hasil
produksi secara langsung pada PT. JA Wattie
b. Wawancara
Wawancara merupakan dialog atau Tanya jawab yang dilakukan pewawancara
untuk memperoleh informasi dari responden telewicara. Alat pengumpul datanya
disebut pedoman wawancara dan sumber datanya berupa responden (Abdul
Rahim 2015:65). Peneliti melakukan wawancara mengenai :
a. Sitem kerja
b. Banyaknya tenaga kerja
c. Hasil produksi pada tahun 2019
Wawancara tersebut dilakukan secara langsung pada kepala produksi
PT.J.A Wattie.
c. Dokumentasi
Menurut sugiono (2013:240) dokumen merupakan catatan atau peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya
monumental dari sesorang. Adapun data penelitian berupa arsip data.
Dokumentasi pada penelitian ini yaitu laporan mengenai jumlah produksi getah
karet dan jumlah tenaga kerja selama tahun 2019, dan melakukan pengambilan
data curah melalui BMKG
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3.7 Teknik Analisis Data

Kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul disebut analisis
data (Sugiyono,2012). Kegiatan menganalisis data dilakukan dengan
mengumpulkan varibel dan responden, melakukan perhitungan untuk menemukan
jawaban pada masalah, dan melakukan perhitungan hipotesis menggunakan alat
bantu SPSS.
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2012:206) Statistik deskriptif merupakan statistik
yang biasa digunakan untuk menganalisis suatu data dengan cara menggambarkan
atau mendeskripsikan data yang sudah terkumpul, untuk menguji kelayakan
model regesi yang digunakan pada penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang
jumlah tenaga kerja, curah hujan dan hasil produksi.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujaian analisis regresi liner berganda maka perlu
dilakukannya hipotesis penelitian. Prediksi dikatakan baik untuk suatu model jika
memiliki sifat tidak bias linier terbaik suatu penaksir. Disamping itu suatu model
dikatakan cukup baik dan dapat dipakai untuk memprediksi apabila sudah lolos
dari suatu serangkaian uji asumsi klasik yang melandasinya. Uji asumsi klasik
dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2013:110) uji normalitas bertujuan untuk menguji
masing-masing variabel agar dapat berdistribusi normal. Uji normalitas dihitung
menggunakan bantuan SPSS versi 22 penting dilakukan untuk pengujian pada
variabel lainnya mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak normal dalam
pendekatan ini peneliti menggunakan uji normalitas data dilakukan dengan grafik
dan melihat besaran nilai signifikasi Kolmogorov-Smirnov. Dengan Kkriteria
pengujian:

a. Jika nili signifikan (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal

b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal
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2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013:139), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dari residual satu pengamat
ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data ini
menghimpundata yang mewakili berbagai ukuran.

Menurut Ghozali (2013: 142) salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji Glejser. Uji Glejser
mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya diatas tingkat
kepercayaan 5%.

3. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independent atau variable bebas. Efek dari multikolinearitas ini adalah
menyebabkan tingginya variabel pada sampel.

Hal tersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-
hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya
hubungan linear antara variabel independen yang dipengaruhi dengan variabel
dependen. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Hipotesis yang dilakukan dalam uji multikolinearitas adalah :

- Ho: VIF <10 artinya tidak terdapat Multikolinearitas.

- Ha: VIF > 10 artinya terdapat Multikolinearitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
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ada problem autokorelasi. Model yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.

Uji Autokorelasi dapat dilakukan melalui uji Run Test. Uji ini merupakan
bagian dari statistik non-parametric yang dapat digunakan untuk menguji apakah
antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp.Sig
(2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi.

Uji run test akan memberikan kesimpulan yang lebih pasti jika terjadi masalah
pada Durbin Watson Test yaitu nilai d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-
dU) dan (4-dL) yang akan menyebabkan tidak menghasilkan kesimpulan yang
pasti atau pengujian tidak meyakinkan jika menggunakan DW test (Ghozali,
2006:103).

3.8 Analisis Regresi

Untuk dapat mencapai analisa pengujian hipotesa maka data penelitian
perlu dialisa secara statistik infrensiasal. Dalam hal ini menggunakan analisa
resgresi berganda. Analisa regresi berganda meliputi anlisa determinasi dan
analisa koefisien regresi. Untuk selanjutnya di sesuai keterengan dibawah ini :
3.8.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) yaitu alat yang digunakan untuk mengukur
mengenai seberapa jauhnya kemampuan model saat menerangkan variasi pada
variabel dependen. Nilai R? yang kecil Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan adjusted R? untuk mengukur besarnya konstribusi variabel X
(bebas) terhadap variasi (naik turunnya) variabel Y (terikat). Pemilihan adjusted
R? tersebut karena adanya kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien
determinasi (R?).

3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah pengembangan dari regresi sederhana

terhadap aplikasi yang mencakup dua variabel independen (predikor) atau untuk
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menduga nilai variabel dependen (respons). Jika terdapat dua variabel independen,
maka dapat dilambangkan dengan X1 danX2, dengan model linernya adalah :

Y =a+by.xg + baxp

a : Kostanta

b;: Koefisien Regresi Jumlah Tenaga Kerja

b, : Koefisien Regresi Curah Hujan

X1 : Jumlah Tenaga Kerja Kerja (Orang)

Xo: Curah Hujan (mm)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji F Simultan

Uji F disebut juga dengan uji Anova, yaitu Analysist of Variance. Kegunaan
uji F hampir sama dengan uji t yaitu menalisis ada tidaknya antara rata-rata atau
nilai tengah suatu data. Namun bedanya hada pada kelompok datanya, dimana
pada uji F kelompok data yang diuji dapat lebih dari dua kelompok. Namun, pada
perkembangannya uji F biasanya digunakan untuk menganalisa rancangan
percobaan ( Experimental Design) Ali baroroh,(2008,79). Pengujian hipotesis
akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifkikan sebesar 0,05 (a : 5%)
atau tingkat keyakinan sebesar 0,95, dengan ketentuan dalam pengujian adalah :

e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti bahwa vaiabel (X) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel (Y) secara simultan.

e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hp ditolak (koefisiensi regresi
signifikan). Berarti variabel (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel
(Y) secara simultan.

3.9.2 Uji Parsial (Ujit)

Menurut Jones & Barlett Publishers ( 1995, 200) Uji t adalah suatu teknik
statistik inferensial yang digunakan untuk membandingkan mean dari dua
kelompok. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thiwung Sesuai
dengan tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05. Pengambilan dasar

keputusan dalampengujian adalah:
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e Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima

e Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
Nilai dari probabilitas dari uji t dapat dilihat dari hasil pengolahan SPSS Versi 22
pada tabel Koefisien kolom sig atau significance (Ghozali, 2006:84)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum PT.J.A. Wattie
4.1.1. Sejarah Perusahaan

Jaya Agra Wattie Tbk (J.A. Wattie Thk) adalah perusahaan agribisnis yang
berkecimpung pengolahan logistik, pertanian, dan kegiatan pemasaran. Dengan
pengalaman lebih dari 90 tahun pada sektor agrikultur PT. JAW secara
berkesinambungan memperkuat bisnis melalui diversifaksi terutama dalam bahan
komuditi premium seperti karet, kopi. Dan kelapa sawit Jaya Agra Wattie Thk
(J.A. Wattie Tbk) didirikan oleh Handel Maatschappij James Alexander Wattie
and Company Limited tanggal 20 Januari 1921 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tanggal 20 Januari 1921. PT. J.A. Wattie Tbk memiki 2 anak
cabang perkebunan yaitu di daerah Jawa dan Kalimantan Selatan dengan kantor
pusat berada di Wisma BSG Lt. 8, JI Abdul Muis No. 40, Jakarta 10160.

Letak cabang pada pulau Jawa berada pada provinsi Jawa Timur
Kabupaten Jember kecamatan Sukorambi, dengan kegiatan utama perseroan
adalah pengolahan perkebunan yaitu karet dan kopi. Sesuai pada pasal 3 anggaran
dasar perseroan, ruang lingkup kegiatan perseran meliputi pembangunan,
perdangan, perisdustrian, pengangkutan, pertanian, percetakan perbengkelan dan
jasa. perseroan ini memliki izin lokasi dan hak guna bangunan usaha untuk
perkebunan karet yang berda di desa Durjo dengan luas mencapai 640 hektar (ha).

Adapun PT. J.A Wattie memiliki fasilitas bangunan pabrik, perumahan
karyawan dan fasilitas bangunan kantor beserta peralatannya. PT. J.A Wattie
Jember saat ini bergerak dibidang pengengolahan karet. Hasil dari produksi karet

ini nantinya akan di kirimkan pada kantor PT. J.A Wattie Pusat.

4.1.2 Visi dan Misi
Visi
Menjadikan perusahaan agribisnis terdepan yang menghasilkan prooduk

bermutu tinggi dan bertanggung jawab secara lingkungan.

25
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Misi

1.

Meningkatkan sumber daya manusia yang terlatih, disiplin yang tinggi,
mampubekerja keras dalam menghadapi Kketatnya persaingan dibidang
agrobisnis.

Meningkatkan mutu

Mengarahkan segala sumber daya usha yang disertai dengan system
managemen yang tepat.

Mendapatkan keuntungan/ laba dari hasil produksi.

Membantu pemerintah dalam menjuang pembagunan khususnya dalam
pengadaan sandang untuk masyarakat.

Ikutmembantu pemerintah dalam hal menciptkan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat.

4.1.3 Lokasi PT.J.A Wattie Jember

a. PT.J.A Wattie berada di jl. Perkebunan Durjo — Jember. Pemilihan lokasi
ini dirancang untuk mempermudah akses transprotasi keluar masuk
perusahaan. Dengan kemudahan akses tranpostasi maka dapat
meminimalisir biaya oprasi.

b. Tersedianya tenaga kerja
PT. JA Wattie merupakan salah satu perusahaan yang mudah untuk
mendapatkan tenaga kerja karena telah berkerja sama dengan SMK yang
berada di kabupaten Jember.

c. Faktor fasilitas
Tersedianya listrik dan air yang merupakan faktor penting dalam memlih
lokasi usaha.ketersediaan listrik dan kemudahan mendapatkan air
menjadikan kegitan produksi dengan lancar.

d. Perijinan

Perijinan untuk mendirikan usaha perkebunan disini cukup mudah.
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4.1.4 Aspek personalia Jember
a. Sistem personalia PT. J.A Wattie Jember
Tenaga kerja pada PT. J.A Wattie telah memenuhi ketentuan ketenaga
kerjaan yang diatur oleh Dapartemen Tenaga Kerja RI, antara lain
mengenai jam Kkerja, sistem Kkopensasi dan jaminan sosial.
Pengembangan sumber daya manusia secara menyeluruh dilakukan
perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja sumber daya yang ada
dengan memberikan kesempatan kepada seluruh karyawan untuk
mencoba latihan dan pendidikan agar meningkat kemampuannya.
Jumlah tenaga kerja pada PT. J.A Wattie adalah 62 karyawan yang
terdiri dari karyawan kantor, karyawan penggilingan compo,sit dan
pengepresan. Dapat di tabelkan sebagai berikut :
Tabel 4.4 Jumlah Tenaga Kerja PT. J.A Wattie Jember
No Departemen Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan

1 Staf 1

2 Compo 6

3 Sit 8 3

4 Pengepresan 6 2

5 Administrasi 1

6 Cabut jereng 4

7 Pengasapan 4

8 Teknisi 4

9 Kebersihan 3

10 Supir kendaraan 10

11 Keamanan 10

Jumlah 57 5

Sumber : PT. J.A Wattie Jember yang sudah diolah 2019
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b. Sistem tenaga kerja
Sistem kerja PT. J.A Wattie Jember, meliputi tenaga kerja yang
produkstif yang langsung menangani produksi yang meliputi bagian
produksi, pengasapan dan keamanan.
Berdasarkan jam kerjanya dapat ditentukan :

e Jam kerja Normal

Senin — Kamis : 05.00-01.00 WIB
Istirahat : 08.30-09.00 WIB
Jumat : 05.00-11.00 WIB
Istirahat : 08.30-09.00 WIB

e Jam Kerja Shift
Pengaturan kerja dengan sistem shif sebagai berikut :

1) Keamanan (Satpam)

Shif 1 : 08.00-16.00 WIB

Shif 2 : 16.0 —00.00 WIB

Shif 3 : 00.00-08.00 WIB
2) Keamanan pabrik

Shif 1 : 08.00-22.00WIB

Shif 2 . 22.00-05.00 WIB
3) Pengasapan

Shif 1 : 05.00 - 14.00 WIB

Shif 2 : 14.0 —22.00 WIB

Shif 3 . 22.00-05.00 WIB

4.2 Analisa Data
4.2.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bekerja dengan menggambarkan distribusi data.
Distribusi data yang dimaksud adalah pengukuran tendensi pusat dan pengukuran
bentuk. Teknik yang digunakan dalam statistik deskriptif pada penelitian ini
adalah prosentase, rata-rata, dan standar deviasi. Sugiyono (2017:147) Analisis
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deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.

JUMLAH TENAGA KERIJA (orang) /
2019

Series2

M Seriesl

Gambar 4.2 Jumlah tenaga kerja tahun 2019,

Sumber : PT. J.A Wattie Jember yang sudah diolah
Terlihat dari tabel selama tahun 2019 tenaga kerja mengalami naik turun, selama
bulan juni hingga juli mengalami penurunan dikarenakan bertepatan dengan bulan

ramadhan dan idul fitri sehingga karyawan sedikit mengurangi aktifitasnya.
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Gambar 4.3 Curah hujan tahun 2019,
Sumber : www.juanda.jatim.bmkg.go.id yang sudah diolah

Puncak musim hujan pada tahun 2019 yang terjadi pada 342 Zona musim (ZOM)
pada 5 bulan di awal tahun yaitu Januari — Mei, sedangkan di bulan berikutnya
curah hujan terbilang cukup rendah. Titik tertinggi terjadi pada bulan Maret tahun
2019 yang memang pada negara beriklim tropis bulan di awal tahun saatnya
musim penghujan dan terlihat berdarsarkan diagram diatas curah hujan
menunjukkan sangat tinggi. Serta titik terendah terjadi pada bulan Juni, Agustus
dan Oktober karena bulan tersebut memang saatnya musim kemarau di negara
beriklim tropis sehingga pada diagram diatas curah hujan sangat rendah pada

bulan pertengahan tahun tersebut.

HASIL PRODUKSI (kg) / 2019

M Seriesl

Series2

Gambar 4.4 Hasil produksi 2019,

Sumber : PT. J.A Wattie Jember yang sudah diolah
Sesuai diagram diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan jumlah produksi
terjadi pada saat bulan Mei dan Juli dikarenakan pada saat itu curah hujan yang
baik, juga target yang disesuikan rendah sehingga karyawan mampu mencapai

target dengan baik.


http://www.juanda.jatim.bmkg.go.id/
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik dilakukan untuk menyampaikan kejelasan atau
keputusan dalam persamaan regresi mempunyai akurasi dalam prediksi,tidak bias
dan konsisten. Berikut adalah Uji Asumsi Klasik yang di gunakan penulis :
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi, variabel terikat
dan variabel bebas memiliki distribusi data yang normal ( Ghozali, 2005 : 111).
e Apabila nilai signifikasi yang dihaslkan > 0,05 maka distribusi datanya
dapat dikatakan normal
e Sebaliknya, jika nilai signifikasi yang dihasilkan < 0,05, maka data tidak
terdistribusi dengan normal
Grafik Histogram Of Regression Standardized residual

Histogram

Dependent Variable: hasilproduksi

IMean = 7 98E-17
- Std. Dev. = 0,983
M =80

o
1

Frequency
N\
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Regression Standardized Residual

Gambar 4.5 Uji Normalitas Histogram

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 22
Untuk mendeteksi normalitas data, dapat juga melakukan uji Kolmogorov-Smirov.
Jika nilai signifikansi dari hasil Kolmogorov-Smirov > 0,05 maka asumsi

normalitas terpenuhi.
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Tabel 4.5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4324,03741975

Most Extreme Differences Absolute ,110
Positive ,110

Negative -,071

Test Statistic ,110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,070°

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 22
Berdasarkan tabel 4.5 diatas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig.= 0,70 yang artinya
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang telah diolah

memiliki nilai residual normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Salah satu cara
untuk mendeteksi Heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser, dengan kriteria
pengujian jika semua variabel bernilai t piwung < t waper dan nilai sig. > 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas, namun jika t niwung > t taber dan nilai sig. < 0,05
maka terjadi heteroskedastisitas. Dan t e diperoleh dari, Df = n - k atau 60 -
3=57 maka diperoleh tipe Sebesar 2,00247. “n = Jumlah Sampel, k = Jumlah
variabel X & Y.

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3739,056 508,877 7,348 ,000
Tenaga Kerja ,056 ,197 ,036 ,287 775
Curah Hujan 21,235 9,683 279 ,193 ,661

Sumber : Hasil Pengo data SPSS 22
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan bahwa t niwng < t waber dan nilai sig. >
0,05. Dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini tidak

terjadi Heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Dalam uji ini maka akan diketahui apakah terjadi interkorelasi antar variabel
bebas atau tidak, dengan di tunjukkannya terdapat lebih dari satu hubungan linear
yang signifikan. Jika koefisien variabel ternyata nilainya terletak diluar batas
penerimaan yang dilihat pada ketentuan nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1
berarti korelasinya bermakna dan terjadi multikolinearitas. Koefisien korelasi
apabila letaknya berada pada batas penerimaan, yakni nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa korelasinya tidak bermakna dan
juga tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 tenagakerja ,999 1,001
curahhujan ,999 1,001

a. Dependent Variable: hasilproduksi

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 22
Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa hasil regresi tidak terjadi
multikolinearitas, dengan nilai tolerance variabel Tenaga Kerja (X;) dan Curah
Hujan (X2) lebih besar dari 0,10. Kemudian nilai VIF dari kedua variabel tersebut
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas.

4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi melalui Run test. Uji ini merupakan bagian dari statistik non-
parametric yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat

korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai
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Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar

dari tingkat signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
Tabel 4.8 Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® 98,77081
Cases < Test Value 30
Cases >= Test Value 30
Total Cases 60
Number of Runs 27
z -1,042
Asymp. Sig. (2-tailed) ,298

a. Median

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 22
Berdasarkan tabel diatas, nilai Asymp. Sig. (2-tailled) sebesar 0,298 dan lebih

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi Autokolerasi.

4.3 Hasil analisa Data

a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R%) Sugiyono (2017) digunakan untuk mengetahui

seberapa besar kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat.

Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai R tersebut

maka semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel terikat

(YY), adapun hasil dari pengilahan SPPS 22 yakni sebagai berikut :

Tabel 4.9 Uji Koefiesiensi Determinasi

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

,346%

,120 ,089

4399,24371

a. Predictors: (Constant), Curah Hujan, Tenaga Kerja

b. Dependent Variable: Hasil Produksi
Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai R Square sebesar 0,120 atau

sebesar 12% yang berarti bahwa jumlah tenaga kerja (X1) dan Curah hujan (X2)
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secara bersama-sama berpengaruh dalam jumlah produksi karet (Y) sebesar 12%.

Secara kritis pengaruh dapat diketaruhui dari nilai Adjusted R Square sebesar

0,089 artinya secara kritis jumlah tenaga kerja dan curah hujan berpengaruh

terhadap hasil produksi karet sebesar 8,9%, sedangkan sisanya dapat dihitung

dalam rumus sebagai berikut :

e=1-R?

e=1- 0,089

e =0,911 atau 91,1%,

Angka 91,1% mempunyai makna besarnya faktor lainnya yang tidak

diterangkan pada penelitian ini.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah

variabel curah hujan akan memberikan pengaruh terhadap produksi tanaman karet

Adapun hasil perhitungan regresi linier berganda dengan SPSS versi 22 adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.10 Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9405,790 811,605
Tenaga Kerja ,673 314 ,266
Curah Hujan 26,467 15,443 ,213

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 22

Berdasarkan Tabel 4.10 , diperoleh persamaan analisis regresi berganda yaitu:

Y =9405,790 + 0,673X; + 26,467 X,

Hasil produksi = 9405,790 + 0,673 Tenaga kerja + 26,467 Curah hujan dari

persamaan berikut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

Nilai Konstanta = 9405,790

Nilai konstanta positif sebesar 9405,790 artinya menunjukkan tanpa
dipengaruhi oleh variabel tenaga kerja (X;) dan curah hujan (X) nilai
konstanta hasil produksi (Y) sebesar 9405,790
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Tenaga Kerja(X;) = 0,673
Dengan adanya peningkatan 1 satuan variabel Tenaga kerja (Xy)
mengakibatkan peningkatan variabel Tenaga kerja (Y) sebesar 0,673 satuan.
Curah Hujan (X;) = 26,467
Dengan adanya peningkatan 1 satuan variabel Curah hujan (Xy)
mengakibatkan peningkatan variabel Tenaga kerja (Y) sebesar 26, 467

satuan.

4.4 Hasil Uji Hipotesis

4.3.1 Uji F( Simultan)

Uji F berfungsi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh secara bersama-
sama atau simultan variabel Jumlah tenaga kerja (X;) dan Curah hujan (X3)
terhadap Hasil produksi karet (Y). Kriteria pengujian secara simultan dengan
tingkat signifikasi 5% atau 0,05 yaitu sebagai berikut :

» Jika nilai signifikasi uji F > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
artinya jika variabel Jumlah Tenaga Kerja (X;) dan Curah hujan (X,)
secara bersama sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Hasil produksi (Y).

» Jika nilai signifikasi uji F < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti variabel Jumlah Tenaga Kerja (X;) dan Curah hujan (X,) secara
bersama sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Hasil
produksi (Y).

Untuk degree of freedom (dfl)= k-1, df2=n - k. besarnya df adalah
dfl=3-1 =2, df =60 - 3 = 57, pada taraf signifikan 95 % atau alpha (o)
5% diperoleh nilai Fape = 3,16.

Tabel 4.11 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 149943254,147 2 74971627,074 3,874 ,026b
Residual 1103140676,836 57 19353345,208
Total 1253083930,983 59
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a. Dependent Variable: Hasil Produksi

b. Predictors: (Constant), Curah Hujan, Tenaga Kerja

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 22
Berdasarkan tabel 4.11 dilihat nilai signifikansi untuk pengaruh Jumlah
tenaga kerja (X;) dan Curah hujan (X;) secara simultan terhadap Jumlah hasil
produksi karet (Y) adalah sebesar 0,026 < 0,05 dan nilai Fhiwng > Franel , Yaitu
3,874 > 3,16. maka ini berarti Ha; diterima. Artinya variable jumlah tenaga kerja

dan curah hujan secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil produksi karet.

4.3.2 Uji t (Parsial)
Dalam penelitian menggunakan uji t peneliti ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh masing-masing dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
> Apabila t hiwng > t tabel, Maka Ho ditolak dan Ha diterima
> Apabila t hiung < t tabel, Maka Ho diterima dan Ha ditolak
Untuk degree of freedom dfl= n-k, df= 60-3=57 maka diperoleh nilai tipe, =
2,00247.
Tabel 4.12 Uji t (Parsial)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9405,790 811,605 11,589 ,000
Tenaga Kerja ,673 314 ,266 2,143 ,036
Curah Hujan 26,467 15,443 ,213 1,714 ,092

a. Dependent Variable: Hasil Produksi

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 22
Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat nilai t dari variabel (X;) Jumlah
tenaga kerja, (X2) Curah hujan, dan hasil produsksi karet (Y) sebagai berikut:
Pengaruh tenaga kerja terhadap hasil produksi
Pengujian diperoleh nilai t untuk tenaga kerja (X;) menunjukkan nilai t
hitung > t Tabel Yaitu 2,143 > 2,00247 dengan nilai signifikansi sebesar 0,036 < 0,05.
Dengan nilai t pitung > t Taber dan nilai signifikan < 0,05 hal ini berarti H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial tenaga kerja berpengaruh

signifikan terhadap hasil produksi.
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b) Pengaruh Curah hujan terhadap Hasil produksi
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk curah hujan (Xz) menunjukkan
nilai t hitung < t Tanel Yaitu 1,714 < 2,00247 dengan nilai signifikansi sebesar 0,092
> 0,05. Dengan nilai t hiwng > t Taner dan nilai signifikan > 0,05, hal ini berarti H,
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial curah hujan tidak

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Hasil produksi.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja dan Hasil Produksi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil produksi karet Hal ini berarti tenaga kerja akan
mempengaruhi produktivitas karet yang berada pada PT. J.A Wattie, Semakin
tinggi jumlah tenaga kerja maka semakin tinggi tingkat produktivitas yang
dihasilkan.

Hubungan signifikan tenaga kerja terhadap produktivitas sesuai dengan
pernyataan Machfudz (2007), yang menyatakan bahwa tenaga kerja adalah salah
satu input faktor produksi yang memiliki hubungan searah dengan produksi.
Artinya, semakin meningkat penggunaan tenaga kerja maka akan memberi
peluang untuk semakin meningkatkan produktivitas yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Setiawati (2013) yang membuktikan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap hasil produksi. Hal yang sama dikemukakan oleh Ariessi (2017) yang
dalam penelitiannya menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap produksi.

4.5.2 Pengaruh Curah Hujan Terhadap Hasil Produksi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa curah hujan tidak berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap produksi karet di PT. J.A Wattie Jember karena nilai
signifikan lebih kecil dari alpha yaitu 0,05 dari uji t variabel curah hujan. Hal ini

diduga disebabkan oleh faktor lain di luar curah hujan yang terdapat di



39

lingkungan perkebunan karet. Sebab tinggi rendahnya produktifitas tanaman juga
dipengaruhi oleh faktor biologi tanaman, tanah, dan alam batas.

Pernyataan tersebut sesuai dengan literatur Sitanggang (2011) yang
menyatakan masalah produktivitas yang dimaksud pada dasarnya adalah
bagaimana kombinasi setiap input yang digunakan untuk menghasilkan output
yang maksimal kuantitasnya serta berkualitas. Selain itu adanya faktor lain yang
mendukung pertumbuhan yang baik atau optimum bagi tanaman seperti keadaan
keadaan tata air dan udara yang baik dan seimbang yang dapat membantu
memperlancar penyerapan unsur hara yang dapat meningkatkan produktifitas
tanaman, sehingga curah hujan tidak berpengaruh secara nyata.

4.5.3 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Curah Hujan Terhadap Hasil Produksi

Pada penelitian ini pengaruh Jumlah tenaga kerja dan Curah hujan secara
simultan berpengaruh terhadap Jumlah hasil produksi karet adalah sebesar 0,026 <
0,05 dan nilai Fiwng > Fraver , Yaitu 3,874 > 3,16. Hubungan antara tenaga kerja
dan produksi karet searah positif artinya semakin banyak tenaga kerja maka dapat
meningkatkan produksi karet pada PT. JA Wattie.

Penilaiaan terhadap tenaga kerja biasanya di gunakan standarisasi satuan
tenaga kerja yang biasanya dapat di buat dengan hari orang yang bekerja, namun
tidak selamanya suatu penambahan dan pengurangan tenaga kerja akan
mempengaruhi produksi, karena kalaupun jumlah tenaga kerja tidak berubah akan
tetapi kualitas tenaga kerja akan lebih baik maka dapat juga mempengaruhi suatu
produksi.

Faktor curah hujan juga mempengaruhi hasil produksi kekurangan air juga
dapat mengganggu aktifitas fisiologis maupun morfologis, terutama untuk
tanaman muda. Hal ini sesuai dengan literatur Dan apriatna (2010) yang
mengatakan bahwa agar tercapainya pertumbuhan oktimal, maka ketersediaan air
dalam jumlah yang cukup (kapasitas lapangan) dalam tanah merupakan hal yang

sangat menentukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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PT. J.A Wattie berada diatas perbukitan membuat suasana lebih lembab
dan curah hujan cukup sehingga cocok untuk didirikan sebuah perkebunan dengan

masa umur tenaman yang cukup lama seperti tanaman  Kkaret.



BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada judul skripsi jumlah tenaga kerja dan

curah hujan terhadap hasil produksi karet di PT. J.A Wattie Jember yang

telah memperoleh kesimpulan yaitu:

1. Secara simultan Jumlah tenaga kerja (X;) dan Curah hujan (Xy)
berpengaruh signifikan terhadap Hasil produksi (YY) hal tersebut
ditunjukkan dengan nilai Fpiwung Sebesar 3,874 dengan tingkat signifikansi
0,026.

2. Secara simultan Jumlah Tenaga Kerja (X;) berpengaruh signifikan
terhadap Hasil produksi (Y) hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thiwung
sebesar 2,143 dengan tingkat signifikansi 0,036.

3. Secara simultan Curah hujan (X;) tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap Hasil produksi (Y) hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thiwung
sebesar 1,714 dengan tingkat signifikansi 0,092.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, saran yang dapat penulis ajukan adalah

1. Bagi PT. J.A Wattie agar meningkatkan kompetensi tenaga kerja dengan
baik dan melakukan penambahan perawatan untuk tanaman karetnya agar
tetap berproduksi secara lebih baik agar dapat memenuhi target yang telah
di tentukan setiap bulannya

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan lagi variabel —
variabel atau indikator lainnya yang dapat mempengaruhi peningkatan
produksi.

3. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan selain curah hujan yang terkait
dengan faktor iklim lainnya seperti pengaruh suhu (temperatur),
kelembaban, intensitas sinar matahari terhadap produksi karet.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 Data Penelitan Hasil produksi karet tahun 2019 per minggu

No Tenaga Kerja Curah Hujan Hasil Produksi
1 1078 80,7 9580
2 1315 85,5 12797
3 1077 98,7 10440
4 1039 35,5 9995
5 752 70,5 7384
6 1409 108,7 15039
7 972 45,8 10532
8 1358 112,8 16033
9 1416 115 17925
10 1154 32,3 12659
11 1356 83,7 13962
12 1037 54,7 12929
13 1336 24,2 12349
14 351 17,5 3854
15 1125 87,3 12525
16 1331 100,1 14065
17 1120 10,2 10973
18 1363 21,3 15699
19 368 21 5025
20 1105 14,4 12172
21 1421 19 18445
22 1405 15 18438
23 1410 0,1 18246
24 537 10,8 6542
25 0 0 0
26 713 0 6281
27 1274 0 15454
28 1360 0 20706
29 605 0 10310
30 1447 2 19213
31 1492 0 18861
32 1448 4 15323
33 1425 0 13176
34 611 0 5790
35 1288 0 10598
36 1147 0 9546
37 1148 0 9139
38 1364 0 11244
39 598 0 4487

oS
(o]




No Tenaga Kerja Curah Hujan Hasil Produksi
40 1335 2,8 10029
41 1336 3 9744
42 1394 2,2 11053
43 1319 0 9319
44 325 0 2487
45 1170 0 7978
46 1360 0 8616
47 1363 0 8030
48 1417 0 9349
49 812 0 6238
50 381 28,8 6393
51 1312 7,1 14917
52 1417 24,4 14661
53 1437 6,7 10793
54 1226 2 10430
55 171 13,8 1269
56 1513 57,3 12459
57 1287 89 10343
58 1404 100,5 12433
59 1437 21 12874
60 404 5 3540

47




LAMPIRAN 2 Dokumentasi Penelitian

48



LAMPIRAN 3 Surat ljin Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN PANCA PRAS

SEKOLAH TINGGI ILMU ADMINISTRASI
STIA *PEMBANGUNAN" JEMBER
PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA

P MMM VRN O

Nomaor : 009/STIA P Jbr/BPPMAIT2020

Lampiran -

Hal Permohonan Data Penclitian

Kepada

Yth * Stasiun BMKG Meteorologi Malang
Dengan hormat,

Dalam rangks menyelesaikan tugas akhir yaitu pembuatan skripsi maka
kami mengajukan permohonan data penclitian bagi mahasiswa STIA

Pembangunan Jember,

Adapun mahasiswa tersebut adalah:

Nama Svivia Nilam Syafitn

NPM . 1658632112079

No HP 082244729706

Program Studi limu Administras: Niaga

Semester VI (delapan)

Judul Proposal . Pengaruh Jumlah Karyawan dan Curah Hujan
terhadap Hasil Produks: Karet & PT. JA
WATTIE

Demikian surat permohonan data penehition im kami sampaikan. Atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasth,

R1O, M5
86011002
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LAMPIRAN 4 Uji Asumsi Klasik
UJI NORMALITAS

Frequency

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4324,03741975

Most Extreme Differences Absolute , 110
Positive , 110

Negative -,071

Test Statistic , 110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,070°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Histogram

Dependent Variable: hasilproduksi
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: hasilproduksi
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Observed Cum Prob
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3739,056 508,877 7,348 ,000
Tenaga Kerja ,056 ,197 ,036 ,287 JA75
Curah Hujan 21,235 9,683 ,279 ,193 ,661

a. Dependent Variable: RES2

UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
Tenaga Kerja
Curah Hujan ,999 1,001
,999 1,001

a. Dependent Variable: Hasil Produksi
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UJI AUTOKOLERASI

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® 98,77081
Cases < Test Value 30
Cases >= Test Value 30
Total Cases 60
Number of Runs 27
z -1,042
Asymp. Sig. (2-tailed) ,298

a. Median
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LAMPIRAN 5 Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,346% ,120 ,089 4399,24371

a. Predictors: (Constant), Curah Hujan, Tenaga Kerja

b. Dependent Variable: Hasil Produksi
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LAMPIRAN 6 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 9405,790 811,605
Tenaga Kerja ,673 ,314 ,266
Curah Hujan 26,467 15,443 ,213

a. Dependent Variable: Hasil Produksi

54




LAMPIRAN 7 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 149943254,147 2 74971627,074 3,874 ,026"
Residual 1103140676,836 57 19353345,208
Total 1253083930,983 59

a. Dependent Variable: Hasil Produksi
b. Predictors: (Constant), Curah Hujan, Tenaga Kerja
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LAMPIRAN 8 Uji t (Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9405,790 811,605 11,589 ,000
Tenaga Kerja ,673 ,314 ,266 2,143 ,036
Curah Hujan 26,467 15,443 ,213 1,714 ,092

a. Dependent Variable: Hasil Produksi
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LAMPIRAN 9 Tabel Bantu t Tabel

Pr 025 010 [0.05 0025 .01  0.005 [0.001
D 050 (020 .10 0.050 0.02  [0.010 {0.002
1 [1.00000 [3.07768 [6.31375 [12.70620 [31.82052 [63.65674 [318.30884
> [0.81650 |1.88562 [2.91999 [4.30265 (6.96456 [9.92484 [22.32712
3 [0.76480 [1.63774 [2.35336 [3.18245 [4.54070 [5.84091 [10.21453
4 0.74070 [1.53321 [2.13185 [2.77645 (3.74695 4.60409 [7.17318
5 0.72669 [1.47588 [2.01505 [2.57058 [3.36493 4.03214 [5.89343
6 0.71756 [1.43976 [1.94318 [2.44691 (3.14267 [3.70743 [5.20763
7 0.71114 [1.41492 [1.89458 [2.36462 2.99795 [3.49948 |4.78529
8 0.70639 [1.39682 [1.85955 [2.30600 [2.89646 [3.35539 4.50079
9 0.70272 [1.38303 [1.83311 [2.26216 [2.82144 [3.24984 |4.29681
10  0.69981 [1.37218 [1.81246 [2.22814 [2.76377 [3.16927 |4.14370
11 0.69745 [1.36343 [1.79588 [2.20099 [2.71808 [3.10581 4.02470
12 [0.69548 [1.35622 [1.78229 [2.17881 [2.68100 [3.05454 [3.92963
13 [0.69383 [1.35017 [1.77093 [2.16037 [2.65031 [3.01228 [3.85198
14 [0.69242 [1.34503 [1.76131 [2.14479 [2.62449 [2.97684 [3.78739
15 [0.69120 [1.34061 [1.75305 [2.13145 [2.60248 [2.94671 [3.73283
16 [0.69013 [1.33676 [1.74588 [2.11991 [2.58349 [2.92078 [3.68615
17 |0.68920 [1.33338 [1.73961 [2.10982 [2.56693 [2.89823 [3.64577
18 |0.68836 [1.33039 [1.73406 [2.10092 [2.55238 [2.87844 [3.61048
19 |0.68762 [1.32773 [1.72913 [2.09302 [2.53948 [2.86093 [3.57940
20 0.68695 [1.32534 [1.72472 [2.08596 [2.52798 [2.84534 [3.55181
21 0.68635 [1.32319 [1.72074 [2.07961 [2.51765 [2.83136 [3.52715
22 [0.68581 [1.32124 [1.71714 [2.07387 2.50832 [2.81876 [3.50499
23 [0.68531 [1.31946 [1.71387 [2.06866 [2.49987 [2.80734 [3.48496
24 0.68485 [1.31784 [1.71088 [2.06390 [2.49216 [2.79694 [3.46678
o5 [0.68443 [1.31635 [1.70814 [2.05954 [2.48511 [2.78744 [3.45019
26  10.68404 [1.31497 [1.70562 [2.05553 [2.47863 [2.77871 [3.43500
27  10.68368 [1.31370 [1.70329 [2.05183 [2.47266 [2.77068 [3.42103
28  0.68335 [1.31253 [1.70113 [2.04841 [2.46714 [2.76326 [3.40816
29 [0.68304 [1.31143 [1.69913 [2.04523 [2.46202 [2.75639 [3.39624
30 0.68276 [1.31042 [1.69726 [2.04227 2.45726 [2.75000 [3.38518
31 (0.68249 [1.30946 [1.69552 [2.03951 [2.45282 [2.74404 [3.37490
32 0.68223 [1.30857 [1.69389 [2.03693 [2.44868 [2.73848 [3.36531
33 0.68200 [1.30774 [1.69236 [2.03452 [2.44479 [2.73328 [3.35634
34 0.68177 [1.30695 [1.69092 [2.03224 [2.44115 [2.72839 [3.34793
35 0.68156 [1.30621 [1.68957 [2.03011 [2.43772 [2.72381 [3.34005
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Pr 025 010 005 [0.025 [0.01  0.005 [0.001
Df 050 020 (010 [0.050 .02  0.010 [0.002
36 [0.68137 [1.30551 [1.68830 [2.02809 [2.43449 [2.71948 [3.33262
37 [0.68118 [1.30485 [1.68709 [2.02619 [2.43145 2.71541 [3.32563
38 [0.68100 [1.30423 [1.68595 [2.02439 [2.42857 [2.71156 3.31903
39 [0.68083 [1.30364 [1.68488 [2.02269 [2.42584 [2.70791 3.31279
40 [0.68067 |[1.30308 [1.68385 [2.02108 [2.42326 [2.70446 [3.30688
41 |0.68052 |1.30254 | 1.68288 | 2.01954 |2.42080 |2.70118 |3.30127
42 |0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 [2.41847 |2.69807 |3.29595
43 |0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 2.01669 |2.41625 |2.69510 |3.29089
44 ]0.68011 |1.30109 | 1.68023 | 2.01537 |2.41413 [2.69228 |3.28607
45  |0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 |2.41212 |2.68959 |3.28148
46 |0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 [2.41019 |2.68701 |3.27710
47 |0.67975 |1.29982 [ 1.67793 | 2.01174 |2.40835 |2.68456 |3.27291
48  [0.67964 |1.29944 | 1.677222.01063 |2.40658 [2.68220 |3.26891
49  |0.67953 | 1.29907 | 1.67655 | 2.00958 |2.40489 |2.67995 |3.26508
50 |0.67943 |1.29871 | 1.67591 | 2.00856 |2.40327 |2.67779 |3.26141
51 |0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 [2.40172 [2.67572 |3.25789
52 |0.67924 |1.29805 | 1.67469 | 2.00665 |2.40022 [2.67373 |3.25451
53 |0.67915 |1.29773 | 1.67412|2.00575 [2.39879 [2.67182 |3.25127
54 |0.67906 |1.29743|1.67356 | 2.00488 |2.39741 |2.66998 |3.24815
55 |0.67898 |1.29713|1.67303 | 2.00404 |2.39608 |2.66822 |3.24515
56 |0.67890 |1.29685 | 1.67252 | 2.00324 [2.39480 [2.66651 |3.24226
57 |0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 |2.39357 [2.66487 |3.23948
58 |0.67874 | 1.29632 | 1.67155 | 2.00172 |2.39238 [2.66329 |3.23680
50 |0.67867 |1.29607 | 1.67109 | 2.00100 [2.39123 [2.66176 |3.23421
60 |0.67860 |1.29582 | 1.67065 | 2.00030[2.39012 |2.66028 |3.23171
61 |0.67853 |1.29558 |1.67022 | 1.99962 |2.38905 |2.65886 |3.22930
62 |0.67847 [1.29536 | 1.66980 | 1.99897 |2.38801 |2.65748 |3.22696
63  |0.67840 | 1.29513 | 1.66940 | 1.99834 [2.38701 [2.65615 |3.22471
64 |0.67834 |1.29492|1.66901 |1.99773(2.38604 |2.65485 |3.22253
65 |0.67828 | 1.29471 | 1.66864 | 1.99714 |2.38510 |2.65360 |3.22041
66  |0.67823 | 1.29451 | 1.66827 | 1.99656 |2.38419 [2.65239 |3.21837
67 |0.67817 |1.29432 | 1.66792|1.99601 [2.38330 [2.65122 |3.21639
68 |0.67811 |1.29413|1.66757 | 1.99547 |2.38245 [2.65008 |3.21446
69 |0.67806 |1.29394 | 1.66724 | 1.99495 |2.38161 |2.64898 |3.21260
70  |0.67801 |1.29376 | 1.66691 | 1.99444 |2.38081 |2.64790 |3.21079
71 |0.67796 |1.29359 | 1.66660 | 1.99394 |2.38002 |2.64686 |3.20903
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Pr 025 010 005 0025 (001 0005 0.001
Df 050 020 010 0050 .02 0.010 [0.002
72 |0.67791 | 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 [2.37926 [2.64585 |3.20733
73 |0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 [2.37852 [2.64487 |3.20567
74 |0.67782 | 1.29310] 1.66571 | 1.99254 |2.37780 |2.64391 |3.20406
75 |0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 |2.37710 |2.64298 |3.20249
76 |0.67773 | 1.29279]1.66515 | 1.99167 [2.37642 |2.64208 |3.20096
77 |0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 [2.37576 |2.64120 |3.19948
78 |0.67765 | 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 [2.37511 |2.64034 |3.19804
79 |0.67761 | 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 |2.37448 |2.63950 |3.19663
80 |0.67757 | 1.29227 | 1.66412 [ 1.99006 |2.37387 |2.63869 [3.19526
81 |0.67753 |1.29209 | 1.66388 | 1.98969 [2.37327 |2.63790 |3.19392
82  |0.67749 | 1.29196 | 1.66365 | 1.98932 [2.37269 |2.63712 |3.19262
83 |0.67746 | 1.29183 | 1.66342 | 1.98896 [2.37212 |2.63637 |3.19135
84 |0.67742 |1.29171]1.663201.98861 [2.37156 |2.63563 |3.19011
85  |0.67739 | 1.29159 | 1.66298 | 1.98827 [2.37102 |2.63491 |3.18890
86  |0.67735 |1.29147 | 1.66277 | 1.98793 |2.37049 |2.63421 |3.18772
87 |0.67732 | 1.29136 | 1.66256 | 1.98761 |2.36998 [2.63353 |3.18657
88 |0.67729 |1.291251.66235 | 1.98729 [2.36947 |2.63286 |3.18544
89 |0.67726 | 1.29114 | 1.66216 | 1.98698 |2.36898 |2.63220 |3.18434
90  |0.67723 | 1.29103 | 1.66196 | 1.98667 |2.36850 [2.63157 |3.18327
91 |0.67720 | 1.29092 | 1.66177 | 1.98638 |2.36803 |2.63094 |3.18222
92 |0.67717 | 1.29082 | 1.66159 | 1.98609 |2.36757 |2.63033 |3.18119
93 |0.67714 | 1.29072 | 1.66140 | 1.98580 |2.36712 |2.62973 |3.18019
94  |0.67711 | 1.29062 | 1.66123 | 1.98552 [2.36667 |2.62915 |3.17921
95 |0.67708 | 1.29053 | 1.66105 | 1.98525 [2.36624 |2.62858 |3.17825
96  |0.67705 | 1.29043 | 1.66088 | 1.98498 [2.36582 |2.62802 |3.17731
97 |0.67703 | 1.29034 | 1.66071 | 1.98472 |2.36541 |2.62747 |3.17639
98 |0.67700 | 1.29025 | 1.66055 | 1.98447 [2.36500 [2.62693 |3.17549
99  |0.67698 | 1.29016 | 1.66039 | 1.98422 [2.36461 |2.62641 |3.17460
100 |0.67695 | 1.29007 | 1.66023 | 1.98397 [2.36422 |2.62589 [3.17374
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LAMPIRAN 10 Tabel Bantu F Tabel

a=0,05 dfy=(k-1)
dfy=(n-k- 9 1 2 3 4 5 6 7 8
161.44 215.70 233.98

1 199,500 224,583 | 230,162 236,768 | 238,883
2 18,513 [ 19,000 | 19,164 | 19,247 [19,296 | 19,330 | 19,353 | 19,371
3 10,128 [9,552 | 9277 | 9,117 [9,013 8,941 [8,887 [8,845
4 7,709 |6944 [6591 | 6388 |6,256 6,163 | 6,094 | 6,041
5 6,608 |5786 |5409 | 5192 [5,050 4,950 | 4,876 |4,818
6 5987 |[5143 | 4,757 | 4534 [4,387 4,284 | 4,207 | 4,147
7 5591 |4,737 | 4347 | 4120 [3972 3,866 |3,787 |3,726
8 5318 |[4,459 | 4,066 | 3,838 |3,687 3,581 [3,500 | 3,438
9 5117 [4256 | 3,863 | 3633 |3482 3,374 3,293 |[3,230
10 |4965 [4,103 |3708 | 3478 [3,326 3,217 3,135 [3,072
11 | 4844 [3982 |3587 | 3357 [3,204 3,095 [3,012 [2,948
12 | 4747 [388 [3490 | 3259 [3,106 2,996 2,913 [2,849
13 | 4,667 [3806 |3411 | 3179 [3,025 2,915 [2.832 |2,767
14 |4600 [3739 |[3344 | 3112 [2,958 2,848 2,764 |2,699
15 | 4543 [3682 |3287 | 305 |2901 2,790 2,707 |2,641
16 | 4,494 [3634 |[3239 | 3007 [2852 2,741 2,657 |2,591
17 | 4451 [3592 [3197 | 2965 [2810 2,699 |2,614 |2,548
18 | 4,414 [3555 [3160 | 2928 [2,773 2,661 | 2,577 |2,510
19 [4381 [3522 |[3127 | 2895 [2,740 2,628 |2544 |2,477
20 [4351 [3493 3008 | 2866 2711 2,599 |2,514 |2,447
21 | 4325 [3467 3072 | 2840 [2685 2,573 2,488 |2,420
22 4301 [3443 3049 | 2817 [2661 2,549 |2,464 |2,397
23 | 4279 [3422 [3,028 | 2796 |2,640 2,528 |2442 |2375
24 4260 [3403 3009 |2776 [2621 2,508 |2,423 |2,355
25 | 47242 [338 [2991 | 2759 |[2603 2,490 [2,405 [2,337
26 | 4225 [3369 |2975 | 2,743 |2,587 2,474 2388 [2321
27 4210 [3354 [2960 | 2,728 |[2572 2,459 2,373 [2,305
28 | 4,196 [3,340 |2947 | 2,714 |2558 2,445 2,359 |2,291
29 [4183 [3328 [2934 | 2701 [2545 2,432 2,346 |2,278
30 [4171 [3316 |2922 | 2690 |[2534 2,421 2,334 |2,266
31 [4160 [3,305 2911 | 2679 [2523 2,409 2,323 [2,255
32 [4149 [3295 2901 | 2668 |[2512 2,399 2,313 [2,244
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33 4,139 | 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 | 2,303 2,235
34 4,130 | 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 | 2,294 2,225
35 4,121 | 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 | 2,285 2,217
36 4,113 | 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 | 2,277 2,209
37 4,105 | 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 | 2,270 2,201
38 4,098 | 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 | 2,262 2,194
39 4,091 | 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 | 2,255 2,187
40 4,085 | 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 | 2,249 2,180
41 4,079 | 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 | 2,243 2,174
42 4,073 | 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 | 2,237 2,168
43 4,067 |3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 | 2,232 2,163
44 4,062 | 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 | 2,226 2,157
45 4,057 | 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 |2,221 2,152
46 4,052 | 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 | 2,216 2,147
47 4,047 | 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 |2,212 2,143
48 4,043 |3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 | 2,207 2,138
49 4,038 | 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 | 2,203 2,134
50 4,034 | 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 |2,199 2,130
51 4,030 |3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 | 2,195 2,126
52 4,027 | 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 | 2,192 2,122
53 4,023 | 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 | 2,188 2,119
54 4,020 | 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 | 2,185 2,115
55 4,016 | 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 |2,181 2,112
56 4,013 | 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 | 2,178 2,109
57 4,010 | 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 | 2,175 2,106
58 4,007 | 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 |2,172 2,103
59 4,004 | 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 | 2,169 2,100
60 4,001 | 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 | 2,167 2,097
61 3,998 | 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 | 2,164 2,094
62 3,996 | 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 |2/161 2,092
63 3,993 | 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 | 2,159 2,089
64 3,991 | 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 | 2,156 2,087
65 3,989 | 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 | 2,154 2,084
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